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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Instrumen Penelitian Pedoman Wawancara 

 

A. Pedoman Wawancara Kepada Informan Utama Hakim Pengadilan Agama 

Amuntai Kelas 1b 

Nomor Informan   : 

Hari/Tanggal wawancara : 

I. Pendahuluan 

1. Mengucapkan terimakasih atas kesediaan informan untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan wawancara. 

2. Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara disertai dengan manfaat 

penelitian. 

3. Melakukan kontrak wawancara dengan menawarkan waktu wawancara 

20-30 menit. 

4. Meminta izin untuk mendokumentasikan kegiatan dan menjelaskan 

kegunaan dokumentasi 

II. Identitas Informan 

1. Inisial Informan    : 

2. Jenis Kelamin    : 

3. Tempat/Tanggal lahir   : 

4. Jabatan      : 

5. Pendidikan Terakhir     : 

6. Lama Menangani Perkara Isbat Nikah : 

III. Pertanyaan Penelitian 

1. Berapa rata-rata perkara isbat nikah yang ditangani oleh Bapak/Ibu dalam 

1 bulan terakhir? 

2. Apa tantangan yuridis terbesar dalam memeriksa dan mengadili perkara 

isbat nikah di wilayah Hulu Sungai Utara? 
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3. Apa dasar hukum yang memberikan kewenangan kepada Pengadilan 

Agama Amuntai untuk memutus perkara Isbat Nikah ini? 

4. Apa kriteria formal dan materiil utama yang harus dipenuhi oleh 

Pemohon agar permohonan Isbat Nikah di Pengadilan Agama Amuntai 

dapat diterima dan dikabulkan? 

5. Apa saja alat bukti dan fakta hukum yang di anggap paling esensial 

dalam menentukan sah atau tidaknya perkawinan siri dalam persidangan 

(selain saksi)? 

6. Menurut pengamatan Bapak/Ibu Hakim, apakah ada pemahaman yang 

keliru di masyarakat Hulu Sungai Utara bahwa Isbat Nikah hanya bisa 

dilakukan jika sudah memiliki anak? 

7. Apakah ada pertimbangan hukum yang berbeda yang diterapkan oleh 

Majelis Hakim ketika memeriksa permohonan isbat nikah dari pasangan 

yang belum memiliki anak? Apa alasan hukumnya? 

8. Secara hukum, bagaimana proses dan kewenangan Pengadilan Agama 

Amuntai dapat memberikan kepastian hukum bagi pasangan nikah siri 

terutama bagi pasangan yang belum memiliki anak? 

9. Apa saja pertimbangan hukum mendasar yang digunakan oleh Majelis 

Hakim di Pengadilan Agama Amuntai sebagai judex facti (hakim 

pemeriksa fakta) untuk memastikan  bahwa motivasi permohonan isbat 

nikah oleh pasangan yang belum memiliki anak benar-benar untuk 

mendapatkan kepastian hukum, bukan untuk tujuan lain? 

10. Apakah ada rekomendasi atau masukan terkait perluasan payung hukum 

atau perbaikan regulasi untuk menjamin kepastian hukum dan 

perlindungan hak bagi pasangan siri yang ingin melakukan isbat nikah? 
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B. Pedoman Wawancara Kepada Informan TambahanPegawai Kepaniteraan/ 

Informasi Ptsp 

I. Identitas Informan 

1. Nama Informan : 

2. Jabatan   : 

II. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana gambaran umum pelayanan isbat nikah di Pengadilan Agama 

Amuntai 2 tahun terakhir ? 

2. Apa saja kendala utama yang sering di hadapi dalam proses pendaftaran 

perkara isbat nikah ? 

3. Bagaimana alur teknis pendaftaran permohonan isbat nikah disini? Apa 

saja persyaratan dokumen yang harus dipenuhi pemohon isbat nikah? 

4. Apakah ada perbedaan persyaratan bagi pasangan nikah siri yang belum 

memiliki anak di banding dengan pasangan yang sudah memiliki anak? 

5. Bagaimana kriteria dan pertimbangan hukum yang digunakan oleh 

Pengadilan Agama Amuntai dalam menerima dan memproses 

permohonan isbat nikah bagi pasangan nikah siri terutama bagi pasangan 

yang belum memiliki anak? 

6. Apakah ada perkiraan persentase perkara isbat nikah yang di ajukan oleh 

pasangan yang belum memiliki anak di Pengadilan Agama Amuntai 

dalam 1-3 tahun terakhir? 

7. Bagaimana rata-rata hasil putusan permohonan isbat nikah yang di ajukan 

oleh pasangan yang belum memiliki anak (di terima, di tolak, atau di 

tunda)? 

8. Apakah ada saran atau masukan terkait sistem dari layanan isbat nikah di 

masa depan khususnya untuk meningkatkan perlindungan pasangan nikah 

siri? 
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C. Pedoman Wawancara Kepada Informan Tambahan Pasangan/ Pelaku Nikah 

Siri 

I. Identitas Informan 

1. Nama Informan : 

2. Alamat   : 

II. Pertanyaan Penelitian 

1. Berapa lama Bapak/Ibu menjalankan nikah siri? 

2. Di usia berapa Bapak/Ibu menikah secara siri? 

3. Apa kendala yang di hadapi setelah menjalani nikah siri? 

4. Apa alasan paling kuat Bapak/Ibu ingin melakukan isbat nikah? 

5. Apa pemahaman anda tentang isbat nikah? Dari mana anda mendapatkan 

informasi mengenai proses tersebut? 

6. Apakah status “belum memiliki anak” mempengaruhi keputusan anda 

untuk segera mengajukan isbat nikah? Bagaimana dampaknya terhadap 

rencana masa depan anda? 

7. Selama nikah siri, kesulitan atau hambatan apa  yang pernah anda rasakan 

atau takutkan akan terjadi? 

8. Selain di akui sah, hak apa yang anda harapkan akan paling terlindungi 

setelah memiliki buku nikah, terutama karena anda belum memiliki anak? 
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Lampiran 2, Daftar Terjemah Al-Qur’an 

No Halaman Terjemah 

1 1 Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia 

menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya 

Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 

banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 

kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan 

kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasimu. 

2 25 Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang 

kekuasaan) di antara kamu. 

3 26 Seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain. 

4 30 Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 

keadilan dan saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu 

memberatkan dirimu sendiri, ibu bapakmu, atau kerabatmu. 

Jika dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau miskin, 

Allah lebih layak tahu (kemaslahatan) keduanya. Maka, 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 

menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu memutarbalikkan 

(kata-kata) atau berpaling (enggan menjadi saksi), 

sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap segala apa yang 

kamu kerjakan. 

5 31 Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

mencatatnya. 

6 35 dan Allah juga menyuruh apabila kamu menetapkan hukum di 

antara manusia yang berselisih hendaknya kamu 

menetapkannya dengan keputusan yang adil.  
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No Halaman Terjemahan 

7 41 Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 

hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. 

8 41 Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di 

jalan-Nya dalam satu barisan, seakan-akan mereka suatu 

bangunan yang tersusun kukuh. 

9 49 Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu 

menuliskannya dengan benar.  
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Lampiran 3, surat pengantar riset  
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Lampiran 4, surat izin riset  
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Lampiran 5, surat selesai riset 
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lampiran 6, dokumentasi penelitian 

Foto Dokumentasi Wawancara 
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